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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan pada Oktober-November 2009 di Kecamatan Menggala, Kabupaten Tulang 
Bawang, Lampung.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji komposisi jenis dan 
karakteristik ikan-ikan yang tertangkap di perairan Way Tulang Bawang.  Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survei dengan mengumpulkan ikan-ikan yang tertangkap oleh nelayan 
setempat untuk selanjutnya dianalisis di laboratorium.  Identifikasi ikan dilakukan berdasarkan 
Kottelat et.al.  (2003).  Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jenis-jenis ikan yang 
dominan di Way Tulang Bawang adalah ikan-ikan famili Cyprinidae dengan komposisi 91,98%. 
Ikan-ikan tersebut sebagian besar merupakan herbivora. Ikan-ikan yang dominan adalah wader 
(Osteochilus  enneaporus), ikan palau (Osteochilus hasseltii), ikan lampan (Barbodes 
gonionotus), dan ikan ulubatu (Barbichthys laevis).   
 
Kata kunci:  komposisi jenis ikan, Way Tulang Bawang,  

 
 

 
PENDAHULUAN 

Provinsi Lampung memiliki sumberdaya perikanan di perairan umum yang cukup potensial, baik 
yang berupa sungai, danau, waduk, maupun rawa-rawa air tawar.  Salah satu perairan umum di 
Provinsi Lampung, yaitu Way Tulang Bawang di Kabupaten Tulang Bawang, telah lama dikenal 
sebagai penghasil ikan-ikan air tawar ekonomis tinggi, seperti belida, baung, betutu, gabus, lais, 
keting, seluang, jelabat, tambakan, gurami, tawes, palau, nilem, wader, mas, sepat, udang 
galah, dan lain-lain.  Selain itu terdapat juga beberapa jenis ikan hias air tawar yang cukup 
popular di masyarakat, seperti botia, beta, sumatera, betok, barbir, arwana, ikan kaca,   dan 
lain-lain.  
  
Kondisi sumberdaya perikanan di perairan umum di Kabupaten Tulang Bawang dari tahun ke 
tahun semakin menurun dan bahkan beberapa jenis ikan lokal (indegenous spesies) diperkirakan 
terancam punah.  Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: hilangnya habitat biota air 
tersebut akibat konversi lahan; penggundulan hutan yang mengakibatkan sedimentasi dan 
pendangkalan perairan umum; pencemaran perairan, penangkapan ikan yang tidak ramah 
lingkungan dengan menggunakan arus listrik, racun, ataupun jaring stow net yang memiliki 
ukuran mata jaring kecil; serta eksploitasi yang berlebihan.  
  
Dalam Undang-Undang No.31 Tahun 2004 tentang Perikanan antara lain diatur tentang konservasi 
sumberdaya ikan yang dilakukan melalui konservasi ekosistem, konservasi jenis, dan konservasi 
genetik.  Upaya konservasi sumberdaya ikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan 
pengelolan sumberdaya ikan dan lingkungannya secara keseluruhan.  Mengingat karakteristik 
sumberdaya ikan dan lingkungannya mempunyai sensitivitas yang tinggi terhadap pengaruh iklim 
global maupun  iklim musiman serta aspek-aspek keterkaitan ekosistem antar wilayah perairan, 
maka dalam upaya pengembangan dan pengelolaan konservasi sumberdaya ikan harus 
berdasarkan prinsip kehati-hatian dengan dukungan bukti-bukti ilmiah. 
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Sesuai dengan Pasal 2 PP No.60 tahun 2007, konservasi sumberdaya ikan dilakukan antara lain 
berdasarkan prinsip pendekatan kehati-hatian, pertimbangan bukti ilmiah, pertimbangan 
kearifan lokal, pengelolaan berbasis masyarakat, pertimbangan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat, pemanfaatan keanekaragaman hayati yang berkelanjutan,  perlindungan struktur 
dan fungsi alami ekosistem perairan yang dinamis, perlindungan jenis dan kualitas genetik ikan.  
Untuk itu diperlukan beberapa kajian penting menyangkut kegiatan konservasi sumberdaya ikan.  
Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui komposisi 
jenis dan karakteristik ikan-ikan yang tertangkap di perairan Way Tulang Bawang. 
 
 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2009 di sentra penangkapan ikan air 
tawar di Way Tulang Bawang, Kecamatan Menggala, Kabupaten Tulang Bawang.  Pengumpulan 
sample ikan yang diteliti diperoleh berdasarkan hasil tangkapan nelayan setempat.  Wawancara 
dengan nelayan setempat dan pengamatan di pasar ikan juga dilakukan untuk memperoleh data 
dan informasi lainnya yang mendukung penelitian ini.  Ikan-ikan yang telah dikumpulkan 
diawetkan dengan formalin 10% untuk selanjutnya dianalisis lebih lanjut di laboratorium. Analisis 
lanjutan dilakukan di Laboratorium Hidrobiologi, Program Studi Budidaya Perairan, Universitas 
Lampung, yang meliputi identifikasi, komposisi jenis, hubungan panjang-berat, faktor kondisi, 
jenis makanan, dan lain-lain.   
 
Identifikasi jenis-jenis ikan dilakukan dengan panduan berdasarkan Kottelat  et.al. (2003).  
Identifikasi ini meliputi semua jenis ikan yang tertangkap, baik indegenous species maupun jenis 
introduksi. Data jenis-jenis ikan ekonomis penting dapat juga diperoleh berdasarkan wawancara 
ataupun pengamatan langsung terhadap hasil tangkapan nelayan setempat ataupun yang dijual 
di pasar lokal.  Analisis yang meliputi habitat, jenis makanan, kebiasaan makan, serta peranan 
jenis ikan tersebut di dalam habitatnya, dapat diketahui berdasarkan literatur, baik dari buku-
buku panduan, jurnal penelitian, ataupun situs internet (www.fishbase.com). 
 
Menurut Effendie (1997), penentuan tipe pertumbuhan ikan (isometrik/allometrik) dapat 
ditentukan dengan menghitung hubungan panjang-berat ikan sebagai berikut : W=cLn  atau  log W 
= Log c + n Log L, dimana W=berat, L=panjang, c dan n = konstanta; sedangkan faktor kondisi (K) 
yang menunjukkan keadaan baik dari ikan dilihat dari segi kapasitas fisik untuk survival dan 

reproduksi dapat ditentukan berdasarkan persamaan   3L
W100K =   ; dimana W = berat ikan (gram) 

dan L=panjang ikan (mm) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ikan-ikan air tawar yang hidup di berbagai perairan umum di Provinsi Lampung pada dasarnya 
memiliki kesamaan jenis dengan ikan di perairan tawar di wilayah lain di Sumatera dan 
Kalimantan.  Dari 935 ekor ikan yang diidentifikasi, sebagian besar merupakan famili Cyprinidae, 
yaitu sebesar 91,98%.  Lainnya adalah jenis ikan yang dikelompokkan dalam famili Siluridae, 
Clariidae, Channidae, Osphronemidae, Bagridae, dan sebagainya.  Beberapa jenis ikan tersebut 
antara lain seperti yang tertera pada Tabel 1.  Jenis ikan yang dominan tertangkap adalah wader 
(Osteochilus  enneaporus), yaitu mencapai 34,87%.  Komposisi jenis ikan lainnya yang juga 
banyak tertangkap adalah ikan palau (Osteochilus hasseltii) sebesar 24,49%; 14,33% ikan lampan 
(Barbodes gonionotus)  dan 13,26% ikan ulubatu (Barbichthys laevis). 
Ikan-ikan yang diidentifikasi pada saat penelitian berjumlah 21 spesies.  Jumlah jenis ini jauh 
lebih sedikit dibandingkan dengan hasil penelitian Noor et al. (1994) yang menemukan sekitar 74 
spesies ikan.  Jenis-jenis yang diteliti oleh Noor et al. (1994) tersebut diantaranya ada terancam 
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punah (endangered), seperti ikan arwana (Scleropages  formosus) , pari himantura (Himantura 
signifer), dan ketutung (Balantiocheilos melanopterus).  Ada pula yang termasuk dalam IUCN 
Red List, seperti ikan gejubang atau lebih dikenal dengan nama botia (Botia macracanthus) .  
Ikan-ikan tersebut sebagian besar hidup di perairan umum, baik di sungai ataupun rawa-rawa air 
tawar yang banyak terdapat di Kabupaten Tulang Bawang. 
Berikut ini karakteristik ikan-ikan yang dikaji dalam penelitian ini berdasarkan 
www.fishbase.org: 
 
a). Ikan hitam (Labeo chrysophekadion) 

Ikan ini pada saat juvenil berwarna hitam; sedangkan saat dewasa berwarna abu-abu dengan 
satu titik iridescent pada masing-masing sisik.  Merupakan ikan benthopelagis yang hidup di 
perairan tawar dengan pH antara  6.5-7.5, dH 15, dan suhu 24-27°C.  Habitat hidupnya di sungai, 
kanal, sungai kecil, dan dataran banjir. Ukuran maksimum ikan ini dapat mencapai panjang total 
(TL) 90 cm. 
 
Seperti halnya ikan planktivora dan detritivora lainnya, ikan ini memijah saat memasuki musim 
hujan.  Ikan ini memijah di bagian hulu dari perairan dangkal berpasir.  Telur diletakkan di 
perairan yang dangkal dan menetas pada saat permukaan air mulai meninggi mengikuti 
masuknya musim hujan. Larva ikan segera bergerak masuk ke rerumputan yang tergenang air 
sepanjang pinggir sungai dan mengikuti aliran air yang melimpah saat banjir yang tersebar di 
daratan.  Ikan dewasa juga melakukan migrasi mengikuti musim banjir dan mencari makan 
algae, periphyton, dan detritus.  Ikan-ikan ini akan kembali ke sungai pada saat bulan Oktober 
hingga Desember.  Resiliensinya termasuk sangat rendah, dimana waktu penggandaan populasi 
minimum lebih dari 14 tahun. 
 
b) Wader (Osteochilus  enneaporus) 

Merupakan jenis ikan bentho-pelagis air tawar yang sering bermigrasi secara periodik pada hutan 
rawa yang tergenang.  Jenis makanannya adalah periphyton, phytoplankton dan algae.  Ikan ini 
termasuk jenis ikan dengan resiliensi yang medium, dimana waktu penggandaan populasi 
minimum kurang dari 1.4-4.4 tahun.  Ukuran maksimum yang dapat dicapai sekitar 23 cm 
panjang baku (SL).   
 
c). Kepala batu (Barbichthys laevis) 

Secara morfologis, ikan ini memiliki tulang suborbital yang meluas menempati sebagian besar 
pipi, masing-masing sirip ekor dilengkapi dengan strip hitam.  Strip memanjang melintang bagian 
dorsal. Ikan ini dapat mencapai ukuran maksimum (SL) 30 cm. Merupakan jenis ikan air tawar 
benthopelagis yang hidup di perairan tropis dengan suhu perairan antara 23 – 26°C.  Makanannya 
adalah jenis-jenis algae. Resiliensinya termasuk sedang, dimana waktu penggandaan populasi 
minimum adalah 1.4 - 4.4 tahun.  
 
d)  Seluang (Rasbora sumatrana) 

Merupakan ikan benthopelagis air tawar yang hidup di perairan tropis dengan kisaran suhu antara 
23-25°C.   Selain dikenal sebagai ikan konsumsi, ikan ini juga merupakan jenis ikan hias yang 
komersial. Ikan ini dapat mencapai ukuran maksimum dengan panjang total (TL) 13 cm. 
Resiliensi ikan ini termasuk tinggi, dimana waktu penggandaan populasi minimum kurang dari 15 
bulan (K=0.39-0.41).   Memiliki jari-jari sirip lemah dorsal (total): 9 – 9 dan jari-jari sirip lemah 
anal 8. Mendiami sungai kecil yang berarus sedang hingga kuat, terutama yang berair dingin dan 
DO yang tinggi. Dapat juga hidup di sungai di bagian hulu hingga ke rawa-rawa gambut. 
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e). Keperat (Cyclocheilichthys apogon) 

Ikan keperat memiliki ciri-ciri morfologis ikan antara lain: tidak memiliki sungut,  bintil hitam 
pada dasar ekor, dan memiliki sederetan sisik yang berbintik hitam memanjang. Dapat mencapai 
ukuran panjang maksimum (TL) 25 cm. Merupakan jenis ikan air tawar yang hidup di sungai kecil, 
danau, waduk, dan perairan umum lainnya yang berarus tenang.  Termasuk jenis ikan 
benthopelagis yang hidup pada daerah tropis dengan suhu perairan antara 24-26°C.  Biasanya 
ditemukan di sekitar permukaan air, dimana terdapat tanaman untuk mencari makan yang 
berupa plankton dan krustase kecil.  Seringkali memasuki daerah limpasan banjir.  Masa 
pemijahan diduga berlangsung saat muka air tinggi dari bulan September hingga Oktober.  
Resiliensinya termasuk medium, dimana waktu penggandaan populasi minimum  kurang dari 1.4-
4.4 tahun.   
 
f)  Upadi (Osteochilus melanopleurus) 

Habitat ikan ini terdapat di perairan bagian dasar hingga pertengahan, baik di sungai, kanal, 
sungai kecil, maupun rawa-rawa.  Ikan ini biasanya hidup pada perairan dengan kisaran pH: 6.5; 
dH: 5-8, serta suhu perairan  22-26°C. 
 
Ikan upadi merupakan jenis benthopelagis air tawar yang bersifat  potamodromous. Pada saat 
musim banjir, ikan ini bergerak ke daerah genangan air yang menyediakan sejumlah makanan, 
terutama periphyton, daun-daun tumbuhan air (akuatik makrophyta) dan tumbuhan darat yang 
terendam. Resiliensi ikan ini termasuk rendah, dimana waktu penggandaan populasi minimum 
adalah 4.5-14 tahun.   Ikan ini juga memakan plankton, alga filamentous, dan alga bentik. Pada 
bulan Oktober, ikan ini kembali ke sungai hingga Januari untuk berkembang biak.  
 
g).  Sebayau  (Hampala macrolepidota) 

Umumnya ikan ini hidup di sungai jernih dengan air yang mengalir dan dasar berpasir atau 
berlumpur.  Dijumpai hampir di semua badan air, kecuali creek kecil, aliran air yang deras, dan 
rawa dangkal dengan suhu perairan berkisar antara 22-25°C. Jenis ikan ini termasuk spesies ikan 
yang bermigrasi dan sering memasuki hutan berawa dan merupakan jenis ikan predator 
(piscivorous), terutama yang dewasa.  Namun dapat juga memakan serangga.  Pemijahan ikan ini 
berlangsung saat musim hujan. Resiliensinya termasuk medium, dimana waktu penggandaan 
populasi minimum kurang dari 1.4-4.4 tahun (K=0.68; Fec=7,132). Ikan ini dapat mencapai 
ukuran maksimum dengan panjang (SL) 70 cm. Ikan sebayau merupakan jenis ikan benthopelagis 
air tawar. 
 
h) Palau (Osteochilus hasseltii) 

Ikan ini mendiami berbagai tipe habitat, tetapi biasanya berasosiasi dengan anak sungai yang 
lebar berarus tenang dan bersubstrat pasing atau lumpur. Perairan yang cocok untuk hidupnya 
adalah perarian dengan kondisi pH sekitar 6.5-7,  dH sekitar: 5-8, kedalaman mencapai 5 m, 
serta suhu antara 22-25°C. Ikan palau merupakan jenis ikan benthopelagis yang bersifat 
potamodromous.  Seringkali melakukan migrasi dari sungai menuju ke dataran banjir pada saat 
mulai musim banjir dan kembali ke habitat sungai setelah periode banjir selesai.  Juvenil 
biasanya terlihat pertama kali di bulan Agustus dan segera kembali ke sungai saat dataran banjir 
mengering.  Resiliensinya termasuk tinggi, dimana waktu penggandaan populasi minimum  
kurang dari 15 bulan (K=0.32-1.15; Fec=30,000-300,000).  Ikan ini mengkonsumsi akar Hydrilla 
verticillata, alga uniseluler, krustase, periphyton, dan phytoplankton. 
 
i)  Lampan/tawes  (Barbodes gonionotus) 

Ikan ini merupakan jenis ikan benthopelagis yang hidup pada perairan bagian tengah hingga 
dasar sungai, dataran banjir, dan kadang-kadang di waduk, dengan suhu perairan antara 22-28 
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°C. Lebih menyukai habitat air tenang dibandingkan air mengalir. Mendiami hutan yang 
tergenang banjir selama periode air yang tinggi. Makanannya adalah tumbuhan (misalnya Ipomea 
reptans dan Hydrilla) dan invertebrate, sehingga sangat berguna dalam mengatasi vegetasi 
(gulma) air yang berlebihan di waduk 
Ikan ini termasuk jenis ikan potamodromus dengan migrasi pendek, misalnya bermigrasi ke 
sungai kecil, kanal-kanal dan area banjir selama musim hujan dan kembali lagi saat air surut. 
Beberapa laporan menunjukkan bahwa migrasi ke arah hulu ikan ini dipicu oleh hujan pertama 
dan meningkatnya permukaan air. Ketika ia menemukan anak sungai, kanal atau sungai, ikan  ini 
bergerak ke hulu dan akhirnya masuk ke dataran banjir. Ketika air surut, ikan ini bermigrasi 
kembali ke kanal dan sungai-sungai semula. Sering digunakan sebagai donor hipofisis untuk 
pemijahan buatan di budidaya.. Panjang badannya dapat mencapai 45 cm (TL). 
 
j)  Indit segiring/keting (Mystus nigriceps) 

Secara morfologi, ikan ini memiliki sirip lemak yang lebih panjang daripada sirip anal dan 
bersambung dengan sirip dorsal; sungut rahang atas mencapai pangkal ekor atau melampaui sirip 
ekor; dahi memanjang sampai ke pangkal tonjolan di belakang kepala.  Merupakan jenis ikan 
demersal air tawar yang bersifat potamodromus.  Ikan ini dapat mencapai ukuran maksimum 
19.8 cm (SL).  Resiliensi ikan ini termasuk tinggi, dimana waktu penggandaan populasi minimum 
kurang dari 15 bulan.  
 
k)  Ikan tikus (Bagroides melapterus) 

Secara morfologi, ikan ini memiliki sirip lemak yang sebagian terpisah dari badan di bagian 
belakang, badan berwarna coklat tua sampai hitam pada bagian punggung; perutnya berwarna 
kuning kecoklatan seperti marmer dengan sebuah garis terang sejajar linea lateralis. Merupakan 
jenis ikan demersal air tawar yang dapat mencapai ukuran maksimum 34 cm (TL).  Ikan ini 
memiliki resiliensi yang medium, dimana waktu penggandaan populasi minimum 1.4 - 4.4 tahun. 

  
 l)  Baung (Mystus nemurus) 

Ikan ini dapat mencapai ukuran maksimum dengan panjang baku (SL) 65 cm. Merupakan ikan 
bentopelagis air tawar yang bersifat potamodromous.  Termasuk jenis ikan konsumsi dan ikan 
hias yang komersial yang hidup di perairan dengan kisaran pH: 7-8.2; dH: 10-25; kedalaman 5 m; 
dan suhu antara 22-25°C. Terdapat di berbagai tipe habitat, seperti sungai berlumpur dengan 
arus tenang dan dasar lunak, juga memasuki daerah limpasan banjir. Memasuki hutan berawa 
untuk memijah, dan biasanya anak-anaknya akan terlihat pertama kali pada bulan Agustus.  
Tertangkap dalam jumlah banyak saat ikan ini kembali ke sungai pada bulan November hingga 
Desember.  Makanannya adalah serangga eksogenus, larva serangga akuatik, udang, krustase 
lainnya dan ikan. Resiliensi ikan ini termasuk medium, dimana waktu penggandaan populasi 
minimum 1.4-4.4 tahun. 
 
m).  Patin juaro (Pangasius polyuranodon) 

Merupakan ikan benthopelagis air tawar yang bersifat potamodromus.  Ikan ini terdapat di 
estuary dan dataran rendah, tetapi juga ditemukan di dataran tinggi selama musim hujan.  
Termasuk spesies yang omnivora dengan kecenderungan oportunis. Ikan ini dapat mencapai 
ukuran maksimum dengan panjang baku (SL) 80 cm. 
 
n)  Lais (Kryptopterus limpok) 

Ikan ini termasuk ikan benthopelagis air tawar yang dapat mencapai ukuran maksimum dengan 
panjang baku (SL) 26 cm. Ikan ini dikenal sebagai jenis ikan konsumsi yang komersial. Ditemukan 
di sungai-sungai.  Makanannya adalah ikan-ikan kecil, udang dan larva serangga. 
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o)  Sekung (Pristolepis fasciata) 

Ikan ini dikenal sebagai jenis ikan konsumsi dan ikan hias yang komersial dan dapat mencapai 
ukuran maksimum dengan panjang total (TL) 20 cm. Merupakan ikan benthopelagis air tawar 
yang bersifat potamodromus yang hidup di perairan dengan kisaran  pH antara: 7, dH : 10, dan  
suhu antara 23-28°C. Ikan ini terdapat di perairan tenang, di antara semak dan vegetasi 
perairan. Terdapat juga di  sungai besar, daerah limpasan banjir, danau, kolam, dan rawa-rawa. 
Ikan ini diketahui melakukan ruaya selama musim banjir, dari sungai menuju ke darah limpasan 
banjir dan kembali ke sungai saat musim kering. Makanannya adalah alga filamentous, tumbuhan 
darat yang terendam, buah-buahan dan biji-bijian, serta beberapa serangga air dan krustase.  
 
p)  Betok (Anabas testudineus) 

Warna ikan ini saat hidup adalah pucat kehijauan hingga hijau kegelapan, di bagian ventral 
kepalanya terdapat garis membujur, di bagian belakang operculum terdapat spot hitam; selaput 
pelangi mata (iris) berwarna emas kemerahan.  Terdapat organ pernapasan tambahan yang 
memungkinkannya dapat bernapas langsung dari udara.  Dapat mencapai ukuran maksimum 
dengan panjang total (TL) 25 cm. Merupakan ikan demersal air tawar yang bersifat 
potamodromus dan hidup di perairan dengan kisaran suhu antara 22-30°C.  Hidupnya terutama di 
kanal-kanal, danau, kolam, rawa-rawa, dan estuary.  Adakalanya juga terdapat di daerah 
limpasan banjir, dan perairan stagnan dengan tumbuhan air yang padat, termasuk juga di 
saluran air yang berarus lambat.  Makanannya adalah tumbuhan makrofita, udang, dan anak 
ikan. Ikan ini dapat mentoleransi  kondisi air yang ekstrem.  Pada saat musim kering ikan ini 
dapat menguburkan dirinya di lumpur, bahkan hingga beberapa hari atau minggu jika organ 
pernapasan udaranya tetap lembab.  Ikan ini juga memiliki kemampuan untuk berjalan di 
daratan. Ikan ini dikenal sebagai jenis ikan konsumsi dan kadang-kadang juga sebagai ikan hias.  
Resiliensi ikan ini termasuk tinggi, dimana waktu penggandaan populasi minimum kurang dari 15 
bulan (Asumsi tm=1; Fec=40,000-80,000). 

 
q)  Daun bambu (Macrognathus aculeatus) 

Secara morfologi ikan ini memiliki ciri-ciri: Badan yang panjang dengan ekor pipih datar dan 
barisan duri kecil sepanjang punggung di depan jari-jari sirip punggung.  Tidak memiliki sirip 
perut.  Moncongnya memanjang dan lubang hidungnya terletak di samping. Dapat mencapai 
panjang total (TL) sekitar 38 cm. Ikan ini merupakan jenis ikan bentopelagis yang hidup di air 
tawar dan payau dengan pH sekitar 6,5-7,5 dan suhu perairan antara 23-28°C.  Habitatnya 
adalah di sungai besar, juga dapat dijumpai di lahan basah di dataran rendah dan rawa-rawa 
gambut.  Ikan ini bersifat potamodromus. 
 
r)  Ikan lidah (Cynoglossus  feldmanni) 

Ikan ini dikenal sebagai jenis ikan konsumsi yang komersial dan dapat mencapai ukuran 
maksimum dengan panjang baku (SL) 25 cm.  Ikan ini termasuk ikan demersal air tawar yang 
bersifat potamodromus. Hidup di dasar sungai-sungai, dan merupakan spesies air tawar yang 
dapat ditemukan di atas zona pasang surut.  Makanannya adalah invertebrata bentik. Resiliensi 
ikan ini termasuk medium, dimana waktu penggandaan populasi minimum 1.4-4.4 tahun. 
 
s)  Beloso (Glossogobius circumspectus) 

Ikan ini hidup di perairan payau, anak sungai, dan sungai pasang surut, dapat juga hidup di 
perairan bakau. Ikan ini melakukan migrasi ke arah hilir sungai air tawar yang jaraknya sekitar 10 
kilometer dari laut. Hidup pada perairan dengan dasar berlumpur, berpasir atau berbatu. 
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t)  Lele panjang (Clarias leiacanthus) 

Merupakan ikan demersal air tawar yang dapat mencapai ukuran maksimum dengan panjang 
total (TL) 33 cm. Resiliensi ikan ini termasuk medium, dengan waktu penggandaan populasi 
minimum 1.4-4.4 tahun. 
 
u)  Gabus (Channa striata) 

Merupakan ikan benthopelagis air tawar yang bersifat potamodromus. Hidup di perairan dengan 
kisaran  pH antara: 7-8, dH: 20, kedalaman 1-10 m, dan  suhu antara 23-27°C. Ikan ini terdapat 
di sungai, kolam, menyukai dataran yang berair stagnan dan berlumpur, rawa-rawa, daerah 
limpasan banjir, dan kanal-kanal berarus lambat. Seringkali melakukan migrasi ke daerah 
limpasan banjir selama musim hujan dan kembali ke perairan permanen ketika mulai musim 
kemarau. Resiliensi ikan ini termasuk medium, dimana waktu penggandaan populasi minimum 
1.4 - 4.4 tahun (K=0.21; tm=1.5; Fec = 324).  
 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ikan 
yang terdapat di Way Tulang Bawang di Kecamatan Menggala, Kabupaten Tulang Bawang 
didominasi oleh ikan-ikan dari  Famili Cypinidae.  Ikan yang dominan tertangkap adalah wader 
(Osteochilus  enneaporus), ikan palau (Osteochilus hasseltii), ikan lampan (Barbodes 
gonionotus), dan ikan ulubatu (Barbichthys laevis). 
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Tabel 1.  Persamaan panjang berat , faktor kondisi, dan persentase ikan-ikan di Way Tulang Bawang  

Famili Nama Lokal Nama Latin Persamaan 
Panjang-Berat 

F. Kondisi 
(K) 

Jumlah 
(ekor) 

Persentase 
(%) 

Cyprinidae Hitam Labeo chrysophekadion W = 0.001L3.743 1,308 4 0.43 
 Wader Osteochilus  enneaporus W = 0.013L2.902 1,012 326 34.87 
 Ulu batu Barbichthys laevis W = 3E-06L6.051 1,008 124 13.26 
 Seluang Rasbora sumatrana W = 0.000L4.815 1,063 9 0.96 
 Keperas Cyclocheilichthys apogon W = 0.322L1.759 1,407 8 0.86 

 Pepadi 
Osteochilus 
melanopleurus W = 0.005L3.340 1,674 3 0.32 

 Sebayau Hampala macrolepidota W = 0.022L2.851 1,423 23 2.46 
 Palau Osteochilus hasseltii W = 0.035L2.738 1,751 229 24.49 
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 Lampam Barbodes gonionotus W = 0.008L3.275 1,732 134 14.33 
       
Bagriidae Keting Mystus nigriceps W = 477.2L1.11 1,114 19 2.03 
 Tetikus Bagroides melapterus ---- 0,729 1 0.11 
 Baung Mystus nemurus W = 0.005L3.173 0,962 14 1.50 
       
Pangasiidae Patin Juaro Pangasius polyuranodon W = 0.718L1.454 0,949 4 0.43 
Siluridae Lais Kryptopterus limpok --- 0,552 2 0.21 
Nandidae Sekung Pristolepis fasciata W = 5E-08L8.060 0,996 5 0.53 
Anabantidae Betok Anabas testudineus --- 0,814 3 0.32 
Mastacembelidae Daun Bambu Macrognathus aculeatus ---- 0,406 1 0.11 
Cynoglossinae Lidah Cynoglossus  feldmanni W = 2E-09L8.055 0,197 5 0.53 

Gobiidae Belosoh 
Glossogobius 
circumspectus W = 0.110L2.001 0,644 15 1.60 

Clariidae Lele Clarias leiacanthus W = 0.091L2.226 0,788 4 0.43 
Channidae Gabus Channa striata --- 1,659 2 0.21 
        Jumlah 935   

Sumber data:  Pengukuran langsung 
Keterangan:  Lokasi pengukuran di Kampung Cakat, Kec. Menggala, Kab. Tulang Bawang. 
  Persamaan panjang-berat, W=berat (gram), L= panjang (cm) 
 K=  Faktor kondisi 
Tabel  2. Jenis makanan ikan-ikan di perairan umum  

Famili Nama Lokal Nama Latin Jenis Makanan 
Cyprinidae Hitam Labeo chrysophekadion algae, periphyton, dan detritus 
 Wader Osteochilus  enneaporus periphyton, phytoplankton dan algae 
 Ulu batu Barbichthys laevis algae 
 Seluang Rasbora sumatrana  
 Keperas Cyclocheilichthys apogon plankton dan krustase kecil 
 Pepadi Osteochilus melanopleurus makrophyta akuatik, plankton, alga 

filamentous, dan alga bentik 
 Sebayau Hampala macrolepidota predator (piscivorous),  
 Palau Osteochilus hasseltii Hydrilla verticillata, alga uniseluler, krustase, 

periphyton, dan phytoplankton 
  Lampam Barbodes gonionotus tumbuhan air (Ipomea reptans, Hydrilla) dan 

invertebrata 
Bagriidae Keting Mystus nigriceps  
 Tetikus Bagroides melapterus  
 Baung Mystus nemurus  
Pangasiidae Patin Juaro Pangasius polyuranodon omnivora  
Siluridae Lais Kryptopterus limpok ikan-ikan kecil, udang dan larva serangga 
Nandidae Sekung Pristolepis fasciata alga filamentous, tumbuhan darat yang 

terendam, buah-buahan dan biji-bijian,  
serangga air dan krustase 

Anabantidae Betok Anabas testudineus tumbuhan makrofita, udang, dan anak ikan 
Mastacembelidae Daun Bambu Macrognathus aculeatus  
Cynoglossinae Lidah Cynoglossus  feldmanni invertebrata bentik 
Gobiidae Belosoh Glossogobius circumspectus  
Clariidae Lele Clarias leiacanthus larva serangga, cacing, kerang, udang, ikan-

ikan kecil, serasah 
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Channidae Gabus Channa striata predator (piscivorous) 
Sumber data:  Pengukuran langsung 
Keterangan:  Lokasi pengukuran di Kampung Cakat, Kec. Menggala, Kab. Tulang Bawang. 
 
Lampiran 1.  Gambar ikan-ikan di perairan umum di Way Tulang Bawang. 
 
 
 

 
Ikan hitam (Labeo chrysophekadion)                                       Ikan wader (Osteochilus  enneaporus) 
                                                        

 
Ikan kepala batu (Barbichthys laevis) 

    
Ikan keperat (Cyclocheilichthys apogon)                              Ikan upadi (Osteochilus melanopleurus) 

    
Ikan sebayau (Hampala macrolepidota)                       Ikan palau (Osteochilus hasseltii) 
 

Rasbora sumatrana 
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Ikan lampan (Barbodes gonionotus)                                         Ikan indit segiring/keting (Mystus nigriceps) 
 
 

 
 
 

 
 
 

Ikan tikus (Bagroides melapterus)                                                    Ikan baung (Mystus nemurus) 
 

   
Ikan patin juaro (Pangasius polyuranodon)                                                         Ikan lais janggut (Kryptopterus limpok) 
 

    
Ikan sekung (Pristolepis fasciata)                                                              Ikan betok (Anabas testudineus) 
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Ikan daun bambu (Macrognathus aculeatus)                            Ikan lidah (Cynoglossus  feldmanni) 
 

      
Ikan beloso (Glossogobius circumspectus)                                    Ikan lele panjang (Clarias leiacanthus) 
 
 

 
Ikan gabus (Channa striata) 
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